



Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah   
 
Jurnal Riset Sains Manajemen  
Volume 3, Nomor 1, 2019 
Yuki Reza 


















© LPPI AQLI 
Jurnal Riset 
Sains Manajemen 















ANALISIS FAKTOR-FAKTOR SUKSES SISTEM E-PAYMENT  
 
Yuki Reza 






Purposes  At the end of the first decade of the 21st century, the term Fintech has expanded to 
include technological innovations in the financial sector, such as innovation in 
financial literacy, personal banking, commercial banking, investment and so on. In 
Indonesia, Fintech is the second most popular thing after e-commerce. This study 
aims to determine the factors that influence the use of Fintech in this case the use 
of E-payment. 
Methods   In this study using primary data obtained by distributing questionnaires to 
employees of the Medan branch of PT. Wilmar Consultancy Services. The data is 
then analyzed using Factor Analysis to see how many factors are formed from 25 
indicators which initially are groupings of five factors. 
Findings  The results showed that there were 8 factors formed, namely the first factor 
Connectivity, the second factor Performance, the factors namely Efficiency, the 
fourth factor Promotion, the fifth factor of Service, the factor sixth Security, the 
seventh factor Advantage and finally the eighth factor Comfort. The access time 
(Waktu Akses) factor has the highest factor loading value which is equal to 0.870 
which has the most influence among other factor indicators. And the item with the 
lowest value is a diversity (Keragaman) indicator that has a factor loading value of 
0.552. 





Pada akhir dekade pertama abad 21, istilah Fintech sudah berkembang melingkupi inovasi 
teknologi di sektor finansial, seperti inovasi di literasi financial, personal banking, 
commercial banking, investasi dan sebagainya. Di Indonesia, Fintech merupakan suatu hal 
terpopuler kedua setelah e-commerce. Menurut prediksi Menteri Komunikasi dan 
Informatika Rudiantara, jika startup-startup Fintech tersebut menjadi semakin mapan di 
masa depan, mereka yang akan turut merasakan keuntungan dari transaksi e-commerce 
yang nilainya akan mencapai US$135 miliar pada 2020.  
 
Permulaan perkembangan Fintech memiliki konteks agak berbeda dengan dunia 
internasional bukan karena krisis keuangan tahun 2008 namun dikarenakan 
(pertumbuhan) e-commerce kita semakin tinggi yang kemudian membutuhkan sistem 
pembayaran baru, baik dari segi instrumen maupun metode. Saat ini, Fintech masih 
didominasi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang payment, Perkembangan 
Fintech di Indonesia juga didasari kebutuhan konsumen, nasabah, dan merchant. Sifat 
Fintech memang sangat user centric sehingga fokusnya lebih kepada penggunanya (Aydin 
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banyak permasalahan yang dapat terselesaikan dengan adanya Fintech. Sebagai contoh, 
mereka ingin menemukan metode pembayaran baru yang aman, mudah, murah, tapi tidak 
berupa uang tunai. Sebab, mereka perlu punya alternatif dari sekadar kartu debit dan 
kredit saja. 
 
Maka dari itu, muncullah Fintech yg menawarkan sistem atau instrumen pembayaran baru, 
contohnya berbentuk e-money, e-wallet, metode Quick Response (QR) Code atau Mobile 
Point of Sales (M-POS). Kemudian, ada kesulitan konsumen lainnya dalam mendapatkan 
funding dari bank, karena persyaratannya panjang dan prosesnya lama. Dengan hanya 
melakukan BI checking (catatan historis keuangan) dalam hal ini Fintech memotong 
prosedur panjang yang dilakukan Fintech yang bergerak di bidang lending, misalnya peer-
to-peer lending atau online direct lending. 
 
Berdasarkan data statistik menunjukkan bahwa pembayaran e-commerce tertinggi 
dilakukan  melalui transfer bank, akan tetapi berdasarkan dinamika pertahun sejak 2013 
menunjukkan bahwa tiap tahun ada peningkatan transaksi e-money pertahun. Dalam 
bidang mobile payment tantangan dan juga peluang terbesar industri Fintech di Indonesia 
saat ini adalah bagaimana memperkenalkan sebuah teknologi layanan keuangan yang 
bersifat terhitung dan menjadikan Fintech sebagai salah satu strategi supply pendanaan 
terbatas bersama pelaku usaha e-commerce dan start-up company yaitu usaha kecil 
menengah (UMKM) merupakan pemain utama dalam perekonomian digital (Anendro, 
2016). Berdasarkan hasil penelitian bahwa kesuksesan UKM ditentukan oleh strategi 
marketing-nya dimana Fintech berpotensi besar menjadi sumber modal utama (Hawkins, 
Mothersbaugh, & Mookerjee, 2015). 
 
Menurut survei para ahli keuangan di Eropa melihat banyak potensial yang dimiliki Fintech 
banyak berpengaruh di bidang “Pembayaran” 95% responden melihat perkembangan 
tersebut sangat mungkin terjadi. Nilai transaksi Fintech di pasar dunia telah mencapai US$ 
1,025,519 M pada tahun 2017, dan segmen pasar terbesar berada pada segmen 
pembayaran digital dengan nilai transaksi total US$ 738,340 M tahun 2017. Sistem 
pembayaran digital muncul sejak hadirnya kecanggihan transaksi e-commerce (Slade, 
Williams, & Dwivdei, 2013).  
 
Dalam sebuah penelitian menyebutkan bahwa meskipun mayoritas pengguna online di 
Indonesia hanya 10 persen dari mereka telah melakukan transaksi online. Selain itu, 
penjualan online di Indonesia hanya mewakili 0,7-1,2 persen dari total penjualan ritel, 
dalam tahun terakhir ini telah ada 5,3 juta pembeli online yang akan meningkat hingga 
tujuh juta pada 2015, alasan untuk ini adalah bahwa 80 persen penduduk Indonesia 
merupakan pengguna non-bank dan orang-orang yang memiliki rekening bank, 7 persen 
menggunakan perbankan online dan hanya 2 persen memiliki kartu kredit. Ini berarti uang 
tunai masih merupakan metode pembayaran utama bagi orang Indonesia (Yudhistira P. & 
Hascaryani, 2014). Dalam sebuah survey, 94 persen orang menggunakan transfer bank 
sebagai metode pembayaran utama mereka .Dalam survei yang sama, 82 persen 
menyatakan merasa baik-baik saja dengan pilihan yang tersedia. Afrizal mengklaim bahwa 
alasan penggunaan pembayaran tunai adalah karena pedagang memiliki kecenderungan 
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untuk hanya menawarkan beberapa pilihan, karena mereka takut tertipu (Yudhistira P. & 
Hascaryani, 2014). 
 
PT. WCS menggunakan jasa bank untuk membayarkan gaji para pegawai, hal ini membuat 
karyawan pada kantor WCS cabang Medan juga memiliki pengetahuan tentang 
penggunaan Fintech yang sedang tren saat ini. Seluruh pegawai memiliki kebutuhan yang 
berbeda-beda dalam penggunaan transaksi e-payment, hal ini membuat penelitian 
memfokuskan faktor sukses yang membuat seseorang, dalam hal ini pegawai WCS, berniat 
untuk menggunakan transaksi dengan e-payment. Kualitas suatu sistem dapat berhasil 
adalah dengan melihat kualitas konektivitas sistem, keamanan yang ditawarkan sistem, 
efisiensi, keuntungan dan promosi suatu sistem agar diketahui oleh banyak orang dan 
mempengaruhi seseorang untuk berniat menggunakan sistem tersebut. 
 
Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keputusan 
konsumen terhadap penggunaan produk Fintech dalam hal ini E-payment  dengan sampel 





Alat Pembayaran Non Tunai (E-payment) E-payment  didefinisikan sebagai alat 
pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media 
elektronik tertentu dan E-payment  juga sering disebut dengan Uang Elektronik (Electronic 
Money). Penggunanya harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu kepada penerbit dan 
disimpan dalam media elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. 
Ketika digunakan, nilai uang elektronik yang tersimpan dalam media elektronik akan 
berkurang sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat mengisi kembali (top-up). Media 
elektronik untuk menyimpan nilai uang elektronik dapat berupa chip atau server. 
 
Jenis Electronic Payment System,  diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, yaitu 
(Slade, Williams, & Dwivdei, 2013): (1) Sistem pembayaran kartu kredit online. Sistem 
pembayaran ini digunakan setelah ditemukannya small plastic card pada sistem tersebut. 
Kebanyakan digunakan dalam pembelian melalui internet dan memiliki keterbatasan. 
MOTO merupakan kepanjangan dari "Mail Order / Telephone Order". Sering digunakan 
dalam alamat pengiriman dan tagihan kartu kredit (Lindholm, 2014); (2) Sistem 
Pembayaran E-Cheque. Sistem E-Cheque ini sengaja diciptakan untuk mendukung dan 
memperluas fungsi belanja online dan cara kerjanyapun sama seperti cek kertas 
konvensional; (3) Sistem Pembayaran E-Cash, E-Cash merupakan salah satu bentuk dari 
electronic payment yang sekarang ini sangat banyak digunakan. E-Cash merupakan 
gambaran dari simbol elektronik yang memiliki nilai (bit) dan seringkali digunakan dalam 
transaksi barang dan jasa. E-Cash dipublikasikan oleh institusi legal, perusahaan dan 
organisasi. E-Cash biasanya memiliki keterbatasan penerimaan (tergantung seberapa besar 
publisher market-nya) (Lindholm, 2014); (4) Sistem pembayaran elektronik berbasis smart-
card. Smart card didefinisikan sebagai kartu sejenis ATM yang disatukan dengan integrated 
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menyimpan data pribadi, kesehatan, dan informasi asuransi. Banyak smart card yang 
menggunakan kombinasi password atau PIN (Lindholm, 2014). 
 
Terdapat beberapa faktor kesuksesan dalam E-payment , yaitu: (1) Independence, yaitu 
beberapa bentuk E-payment  membutuhkan software atau hardware khusus untuk 
membayar. Pembayaran elektronik metode ini membutuhkan penjual/merchant untuk 
menginstall software khusus untuk menerima dan melakukan pembayaran; (2) 
Interoperability and portability, yaitu bentuk EC dengan sistem yang menghubungkan 
antara sistem perusahaan lain dengan aplikasi. Metode pembayaran ini membutuhkan 
platform standard; (3) Security, apakah aman ditansfer? Apa konsekuensi jaminannya? Jika 
resiko untuk pembayar lebih tinggi dari pada resiko penerima, metode ini pasti tidak 
diterima.; (4) Anonymity, tidak seperti kartu kredit dan cek, jika pembeli menggunakan 
tunai, tidak ada jalan untuk mengembalikan ke pembeli. Beberapa pembeli ingin identitas 
mereka pada tiap pembelian untuk tetap tidak ada namanya. Untuk keberhasilan, maka 
metode pembayaran seperti E-Cash harus menjaga anonymity; (5) Ease of Use, untuk B2C 
E-payment , kartu kredit adalah standar yang digunakan dalam kemudahan pemakaian.; (6) 
Transaction Fees, mekanisme pembagian keuntungan antar pihak yang terlibat dalam E-
payment; (7) Regulacy, semua pembayaran diatur dengan peraturan internasional dan 
negara. Bahkan dengan pembayaran model baru yang diperkenalkan oleh institusi atau 
asosiasi yang ada (misalnya Visa), akan berhadapan aturan yang ketat. PayPal, sebagai 
contoh, harus menghadapi hukum yang di bawah peraturan pemerintah, dimana dikatakan 
bahwa PayPal melanggar regulasi bank Negara (Turban, King, Lee, Warkentin, & Chung, 
2014),. 
 
Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang menjadikan penelitian ini, terdapat 5 
faktor yang diambil dari penelitian terdahulu, berikut adalah penjelasan dari kelima faktor 
awal yang diteliti, yaitu: (1) Efisiensi, proses yang dilakukan untuk mengukur dan 
membandingkan keluaran dan masukan. Atau mengukur perbandingan antara output yang 
dihasilkan terhadap input yang digunakan (Hawkins, Mothersbaugh, & Mookerjee, 2015); 
(2) Keamanan adalah keadaan aman dan tenteram, keamanan tidak hanya mencegah rasa 
sakit atau cedera tapi keamanan juga dapat membuat individu aman dalam aktivitasnya, 
mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan umum (Ayo & Ukpere, 2013); (3) 
Keuntungan merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai 
alasan antara lain: laba (Daramola, Okafor, & Bello, 2013); (4) Promosi adalah proses 
menginformasikan, membujuk, dan mempengaruhi suatu keputusan pembelian 
(Daramola, Okafor, & Bello, 2013); dan (5) Konektivitas adalah sambungan yang dapat 
dilakukan tanpa menggunakan kabel dan menggunakan gelombang radio tertentu untuk 
menggantikan peran kabel sebagai penghubung antara satu perangkat dengan perangkat 
lain. 
 
Konektivitas berpengaruh dengan jumlah konsumen dimana semakin tinggi konektivitas 
produk E-payment  dengan stakeholder lembaga keuangan lain maka akan semakin 
mempermudah pengguna dalam melakukan transaksi pembayaran misalnya dengan 
adanya ATM bersama adapun hal ini didukung oleh suatu penelitian didapat bahwa ada 
perkembangan revolusi teknologi informasi yang menghubungkan antar media keuangan 
memicu timbul berbagai inovasi keuangan dimana salah satunya adalah E-payment 
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(Lindholm, 2014). Efisiensi berpengaruh dengan jumlah konsumen dimana semakin efisien 
suatu produk E-payment  maka akan mengurangi beban biaya dan prosedural yang 
panjang misalnya adanya program E-toll yang memotong jumlah antrian kendaraan di 
gerbang tol, jika proses pembayaran membutuhkan banyak waktu dan rumit akan 
memotivasi pelanggan dan pelanggan akan menahan diri menggunakan kegiatan web lain 
Amazon telah menerapkan satu pendekatan untuk pembayaran yang mengurangi upaya 
dari pelanggan di dalam proses otentikasi. Jika pelanggan merasa lebih nyaman melalui 
online untuk informasi yang mereka akan paling mungkin beralih untuk mencari informasi 
secara online (Treiblmaier, Pinterits, & Floh, 2008). 
 
Promosi berpengaruh dengan jumlah konsumen dimana semakin gencar promosi suatu 
produk E-payment  maka pengguna produk tersebut akan semakin banyak misalnya produk 
E-payment  Ovo yang melakukan promosi tidak hanya dari internet tapi juga promosi 
langsung ke konsumen ,oleh  penelitian dimana e-commerce yang secara bersamaan 
melakukan promosi dengan system pembayaran E-payment  berpengaruh signifikan 
terhadap frekuensi penggunaan E-payment (Mishkin, 2012). Keuntungan berpengaruh 
dengan jumlah konsumen dimana semakin menguntungkan suatu produk E-payment  
maka pengguna produk tersebut akan semakin tinggi misalnya produk E-payment  T-cash 
yang melakukan pemotongan harga terhadap produk yang bekerjasama, Model 
penerimaan teknologi (TAM) telah digunakan untuk memahami teknologi perilaku 
penerimaan dan memutuskan keputusan penerapan berbagai kegiatan e-commerce (Kim, 
W., Shin, & Kim, 2013). Keamanan berpengaruh  dengan jumlah konsumen dimana 
semakin aman suatu produk E-payment  maka pengguna produk tersebut akan semakin 
tinggi misalnya produk E-payment  BCA Klikpay yang one time password untuk memastikan 
keamanan sandi pembayaran, Keamanan dapat didefinisikan sebagai melindungi rincian 
transaksi dan pelanggan  dari penipuan internal dan eksternal/penggunaan pidana. 
Keamanan tetap menjadi salah satu sebagian besar wilayah penting dan baik diteliti studi 
di sistem pembayaran (Kim, W., Shin, & Kim, 2013). 
 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi sumber kepustakaan penelitian ini adalah 
salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Horst Treiblmaier dan Arne Floh dengan judul 
jurnal “Success Factors of Internet Payment Systems” menyimpulkan bahwa: (1) faktor 
sukses dalam sistem pembayaran online dibangun dalam sebuah framework dalam 
penelitian ini sebagai bentuk acceptance dari pengguna dengan 4 faktor yaitu, ease of use, 
speed, anonymity dan confirmation. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 
semua faktor yang digunakan dapat mempengaruhi sikap penerimaan pengguna secara 
signifikan jika faktor diturunkan secara teoritis dan yang paling besar pengaruhnya adalah 
Key Factors 
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konstruk dari faktor ease of use; (2) Untuk meningkatkan kepercayaan pengguna dalam 
menggunakan sistem pembayaran online adalah dengan membahas pentingnya privasi dan 
anonimitas di internet, hasil penelitian ini merekomendasikan kepada seluruh perusahaan 
untuk mengkomunikasikan kepada pengguna secara eksplisit bahwa perusahaan akan 
melakukan tindakan dalam melindungi hak privasi pengguna secara pribadi; dan (3) Untuk 
meyakinkan pengguna bertransaksi menggunakan mekanisme pembayaran online harus 
memastikan hal berikut, yaitu menawarkan manfaat tambahan kepada pengguna, dan 
memenuhi kebutuhan dasar pengguna dalam mengamankan privasi dengan baik 
(Treiblmaier, Pinterits, & Floh, 2008). 
 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Neha Bite dan Marg Aman Sharma dengan judul 
jurnal “The Algorithm Analysis Of Electronic Payment System” menyimpulkan bahwa: (1) 
Sistem pembayaran elektronik di Indonesia sebagai transaksi online dalam pembelian dan 
penjualan produk melalui media elektronik seperti e-commerce, terdapat beberapa jenis 
sistem pembayaran elektronik yaitu, Kartu Kredit, Kartu Debit, Smart Card, E-Money dan 
Electronic Fund Transfer (EFT); dan (2) Untuk meningkatkan sistem keamanan dalam 
pembayaran elektronik dijelaskan dalam beberapa algoritma dalam menganalisis tingkat 
keamanan dalam sistem pembayaran elektronik tersebut dan membuat pengguna dapat 
percaya untuk bertransaksi menggunakan sistem pembayaran elektronik. Hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah berupa algoritma kriptogtafi yang dapat diterapkan 
dalam sistem pembayaran elektronik seperti, anonimitas pengguna, pembayar anonimitas, 
transaksi pembayaran yang tidak dapat dilacak, kerahasiaan data transaksi dan lain-lain 
(Neha & Aman, 2015).  
 
Penelitian terakhir dilakukan oleh Tella Adeyinka dengan judul jurnal “Determinants of E-
payment Systems Success” menyimpulkan bahwa: (1) Responden yang terdiri dari 260 staf 
akademik dan non akademik dari salah satu studi kasus Universitas di Nigeria, sebanyak 
95,5% puas dan cukup puas, sementara itu hanya 6,5% responden yang kurang puas dan 
tidak puas dengan sistem pembayaran elektronik untuk pembayaran gaji; dan (2) faktor 
kecepatan yang diidentifikasi sebagai faktor terbesar pengaruhnya yang dirasakan oleh 
pengguna, kemudian diikuti dengan faktor keamanan sistem, keterlacakan dan 
kenyamanan sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna dalam penggunaan 
sistem pembayaran elektronik (Tella, 2014). 
 
Berdasarkan latar belakang, kerangka konsep serta penelitian terdahulu yang secara 
menyeluruh melakukan penelitian mengenai faktor sukses penggunaan e-payment, dapat 
disusun hipotesa dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Konektivitas merupakan faktor 
sukses sistem E-payment  yang digunakan oleh karyawan PT. Wilmar Consultancy Service 
Cabang Medan; (2) Efisiensi merupakan faktor sukses sistem E-payment  yang digunakan 
oleh karyawan PT. Wilmar Consultancy Service Cabang Medan; (3) Promosi merupakan 
faktor sukses sistem E-payment  yang digunakan oleh karyawan PT. Wilmar Consultancy 
Service Cabang Medan; (4) Keuntungan merupakan faktor sukses sistem E-payment  yang 
digunakan oleh karyawan PT. Wilmar Consultancy Service Cabang Medan; dan (5) 
Keamanan merupakan faktor sukses sistem E-payment  yang digunakan oleh karyawan PT. 
Wilmar Consultancy Service Cabang Medan.  
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Penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan yang bersifat kuantitatif dan 
merupakan penelitian lapangan yang membahas tentang analisis minat konsumen 
terhadap produk Fintech E-payment di Sumatera Utara. Untuk memudahkan dan 
menghindari kesalahan dalam penafsiran dan batasan yang jelas mengenai Faktor-Faktor 
yang digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi yang lebih spesifik, yaitu: (1) 
Alat Pembayaran Non Tunai yaitu alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai 
uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu dan E-payment  juga sering disebut 
dengan Uang Elektronik (Electronic Money); (2) Efisiensi yaitu merupakan komponen-
komponen input yang digunakan seperti waktu, tenaga dan biaya dapat dihitung 
penggunaannya dan tidak berdampak pada pemborosan atau pengeluaran yang tidak 
berarti.; (3) Keamanan adalah kebebasan dari bahaya atau sebagai kondisi keselamatan;(4) 
Promosi Internet adalah proses transfer informasi tentang manfaat dan cara penggunaan, 
serta tujuan menggunakan alat pembayaran non tunai. Sehingga memberikan rangsangan 
untuk menggunakan alat tersebut; (5) Konektivitas adalah keterhubungan antar unit media 
transaksi; dan (6) Keuntungan adalah nilai tambah dari nilai dasar yang dimiliki. 
 
Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative 
(mewakili) (Sugiyono, 2013). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan 
diambil dari suatu populasi. Jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 
sampel yang diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, 
maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya (Suharsimi, 2013). 
Berdasarkan hal ini karena jumlah populasinya lebih besar dari 100 orang responden, maka 
penulis mengambil 25% jumlah populasi yang ada pada PT. Wilmar Consultancy Services 
yaitu sebanyak 40 orang responden. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Data Primer, 
melalui survey dan wawancara; (2) Data Sekunder, melalui pustaka dan jurnal. 
Mentransformasi data dari ordinal menjadi interval gunanya untuk memenuhi sebagian 
dari syarat analisis parametric yang mana data yang disajikan oleh penulis adalah data 
ordinal maka harus dinaikkan menjadi data berskala interval. Teknik transformasi yang 
paling sederhana dengan menggunakan MSI (Method of Successsive Interval) (Sugiyono, 
2013). Langkah-langkah menganalisis data dengan menggunakan Metode of Successive 
Interval adalah sebagai berikut: (1) Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari 
kuesioner yang disebarkan; (2) Menentukan frekuensi setiap responden yaitu banyaknya 
responden yang memberikan respon untuk masing-masing kategori yang ada; (3) 
Menentukan nilai proporsi setiap responden yaitu dengan membagi setiap bilangan pada 
frekuensi, dengan banyaknya responden keseluruhan; (4) Jumlahkan proporsi secara 
keseluruhan (setiap responden), sehingga diperoleh proporsi kumulatif; dan (5) Tentukan 
nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. 
 
Setelah data terkumpul sebelum dilakukan pengujian analisis faktor, dilakukan terlebih 
dahulu pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner yang telah dikembalikan oleh 
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faktor akan tercapai jika dilakukan melalui prosedur yang benar. Prosedur dalam 
melakukan analisis ini adalah pemilihan faktor dengan pengujian Measure of Sampling 
Adequacy (MSA), Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy and Bartlett's 
Test, pembentukan faktor, menginterpretasikan hasil analisis dan melakukan validasi 
terhadap hasil pemfaktoran (Wiratmanto, 2014). Secara lebih rinci masing-masing tahapan 
sebagai berikut: (1) Pemilihan Faktor; (2) Measure of Sampling Adequacy (MSA) (3) Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy and Bartlett's Test; (4) Pembentukan 
Faktor; dan (5) Interpretasi Hasil Analisis Faktor. 
 
 




Hasil penyebaran jawaban responden dalam pengisian kuesioner pernyataan sebanyak 25 
item pernyataan. Hasil penyebaran jawaban responden dalam pengisian kuesioner 
pernyataan sebanyak 25 item indikator dapat dilihat penyebaran secara persentase lewat 
diagram pada gambar 4.6. Faktor pertama yaitu, Konektivitas terdapat lima indikator 
pernyataan yaitu nomor 1-5, yaitu: waktu akses, jumlah pengakses, biaya akses, internet 
akses dan tempat transaksi. Paling besar persentase setuju dengan jumlah responden 31 
orang persentase sebesar 77,5% menyatakan bahwa item 2 yaitu jumlah pengakses 
berpengaruh pada layanan E-payment dalam segi konektivitas pengguna kepada layanan 
pembayaran secara elektrik. Lalu kedua terbesar adalah item 1 yaitu waktu akses, 
sebanyak 28 responden dengan persentase sebesar 70% menyatakan setuju bahwa tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk mengakses layanan E-payment. Setelah itu item no 
3 dengan jumlah responden sebanyak 27 orang besar presentasi 67,5% menyatakan 
setuju, kemudian item no 4 internet akses sebanyak 25 orang dengan besar persentase 
62,5% menyatakan setuju dan yang terakhir item no 5 tempat transaksi sebesar 55% 
dengan 22 orang menyatakan setuju. 
 
Kemudian faktor kedua yaitu, Efisiensi terdapat lima indikator pernyataan yaitu nomor 6-
10, yaitu: paperless, lebih cepat, biaya murah, prosedur disempurnakan dan transaksi yang 
efisien. Paling besar persentase setuju dengan jumlah responden 32 orang persentase 
sebesar 80% menyatakan bahwa item 6 yaitu paperless berpengaruh pada layanan E-
payment dalam segi efisiensi pengguna kepada layanan pembayaran secara elektrik 
dengan tidak menggunakan lebih banyak kertas/dokumen. Lalu kedua terbesar adalah item 
7 yaitu lebih cepat, sebanyak 26 responden dengan persentase sebesar 65% menyatakan 
setuju bahwa lebih cepat bertransaksi menggunakan online daripada dengan cara 
konvensional. Setelah itu item no 8 dengan jumlah responden sebanyak 25 orang besar 
presentasi 62,5% menyatakan setuju, kemudian item no 9 dan 10 yaitu prosedur yang 
terus disempurnakan dan transaksi yang lebih efisien sama-sama memiliki sebanyak 23 
orang dengan besar persentase 57,5% yang menyatakan setuju. 
 
Faktor ketiga yaitu, Promosi terdapat lima indikator pernyataan yaitu nomor 11-15, yaitu: 
promosi, iklan, tenaga penjual, frekuensi iklan, dan kualitas iklan. Paling besar persentase 
setuju dengan jumlah responden 28 orang persentase sebesar 70% menyatakan bahwa 
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item 11 yaitu promosi berpengaruh pada layanan E-payment dalam segi promosi layanan 
pembayaran secara elektrik kepada pengguna ataupun calon pengguna. Lalu kedua 
terbesar adalah item 12 dan 14  yaitu iklan dan frekuensi iklan, sebanyak 24 responden 
dengan persentase sebesar 60% menyatakan setuju bahwa iklan dan juga frekuensi iklan 
membuat pengguna atau calon pengguna berniat untuk menggunakan E-payment. Setelah 
itu item no 13 yaitu tenaga penjual dengan jumlah responden sebanyak 22 orang besar 
presentasi 55% menyatakan setuju, kemudian item no 15 kualitas iklan sebanyak 20 orang 
dengan besar persentase 50% menyatakan setuju. 
 
Faktor keempat yaitu, Keuntungan terdapat lima indikator pernyataan yaitu nomor 16-20, 
yaitu: kenyamanan, keragaman, bonus transaksi selanjutnya, keamanan dan bonus 
transaksi. Paling besar persentase setuju dengan jumlah responden 30 orang persentase 
sebesar 75% menyatakan bahwa item 17 yaitu keragaman suatu produk untuk transaksi 
dengan online berpengaruh pada layanan E-payment dalam segi keuntungan pengguna 
kepada layanan pembayaran secara elektrik. Lalu kedua terbesar adalah item 16 yaitu 
kenyamanan, sebanyak 27 responden dengan persentase sebesar 67,5% menyatakan 
setuju bahwa transaksi secara online dengan menggunakan layanan E-payment lebih 
nyaman dibandingkan transaksi secara konvensional. Setelah itu item no 20 yaitu bonus 
transaksi dengan jumlah responden sebanyak 25 orang besar presentasi 62,5% 
menyatakan setuju, kemudian item no 18 bonus transaksi selanjutnya sebanyak 23 orang 
dengan besar persentase 57,5% menyatakan setuju dan yang terakhir item no 19 
keamanan sebesar 55% dengan 22 orang menyatakan setuju. 
 
Faktor kelima yaitu, Keamanan terdapat lima indikator pernyataan yaitu nomor 21-25, 
yaitu: hak akses, kerahasiaan dana, keamanan dana, kerahasiaan identitas, login akses. 
Paling besar persentase setuju dengan jumlah responden 29 orang persentase sebesar 
72,5% menyatakan bahwa item 21 dan 22 yaitu hak akses dan kerahasiaan dana 
berpengaruh pada layanan E-payment dalam segi keamanan pengguna kepada layanan 
pembayaran secara elektrik. Lalu kedua terbesar adalah item 24 yaitu kerahasiaan 
dentitas, sebanyak 28 responden dengan persentase sebesar 70% menyatakan setuju 
bahwa dibutuhkan kerahasiaan identitas pengguna saat mengakses layanan E-payment. 
Setelah itu item no 23 yaitu keamanan dana dengan jumlah responden sebanyak 26 orang 
besar presentasi 65% menyatakan setuju, kemudian yang terakhir item no 25 login akses 
sebesar 55% dengan 22 orang menyatakan setuju. 
 
Sebelum melakukan analisis faktor terlebih dahulu kita melakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas. Pada pengujian validitas yang telah dilakukan, didapatkan hasil pada 25 item 
pernyataan yang disusun, sebanyak 25 item tersebut memiliki nilai yang > 0,3, yang artinya 
item tersebut valid. Pada hasil pengujian bahwa nilai indeks Cronbach Alpha yang 
dihasilkan adalah sebesar 0,909 di atas 0,60 yang berarti bahwa instrumen tersebut dapat 
dipercaya/andal. Setelah hasil dari kedua uji tersebut didapatkan bahwa terdapat 25 item 
pernyataan valid dan reliabel untuk selanjutnya dijadikan ke dalam 5 faktor yaitu, 
Konektivitas, Efisiensi, Promosi, Keuntungan, Keamanan. Setelah itu, dilakukan Measure of 
Sampling Adequacy (MSA) untuk mendapatkan nilai MSA, Nilai ini dapat dilihat pada nilai 
anti-image correlation matriks. Jika nilai MSA lebih besar dari 0,5 maka faktor tersebut 
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awal yang kurang dari 0,5 harus dikeluarkan satu per satu dari analisis, diurutkan dari 
faktor yang nilai MSA-nya terkecil dan tidak digunakan lagi dalam analisis selanjutnya. Pada 
hasil pengujian yang didapatkan dapat dilihat nilai Anti-Image Correlation, masing-masing 
nilai dari pernyataan pada tiap faktor mendapatkan nilai >0,05, maka faktor tersebut sudah 
memadai untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
Selanjutnya pengujian Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy and 
Bartlett's Test, apabila nilai KMO antara 0,5 sampai 1 dan signifikansi Bartlett's Test of 
Sphericity ini kurang dari level signifikansi ( ) yang digunakan dapat diartikan bahwa 
analisis faktor tepat digunakan. Pada hasil yang telah dilakukan pengujian terhadap lima 
faktor tersebut, diperoleh nilai sebesar 0.578 dan nilai signifikansi Bartlett's Test of 
Sphericity-nya adalah 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis faktor tepat 
digunakan untuk menyederhanakan kumpulan 5 faktor tersebut. Berikut ini adalah Tabel 
4.8 Hasil KMO dan Bartlett's Test of Sphericity. 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian KMO dan Bartlett's Test of Sphericity 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy ,578 
Barlett’s Test of Sphericity Approx. Chi-Square 417,784 
 df 300 
 Sig. ,000 
 
Faktor yang mempunyai nilai eigen lebih dari 1 akan dipertahankan dan faktor yang 
mempunyai nilai eigen kurang dari 1 tidak akan diikutsertakan dalam model. Dari gambar 
4.8 diperoleh nilai eigen yang lebih besar dari 1 adalah 6,957 yang dapat disebut faktor 1, 
1,991 yang dapat disebut faktor 2, 1,844 yang dapat disebut faktor 3, 1,681 yang dapat 
disebut faktor 4, 1,487 yang dapat disebut faktor 5, 1,409 yang dapat disebut faktor 6, 
1,174 yang dapat disebut faktor 7, dan 1,136 yang dapat disebut faktor 8. Dengan kriteria 
ini diperoleh jumlah faktor yang digunakan adalah 8 faktor. 
 
Pada hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa nilai factor loading lebih dari 
0.55 dapat diartikan semua faktor signifikan dan dapat dikelompokkan menjadi satu faktor 
yang terbentuk dalam 8 faktor. Dapat diketahui bahwa ada 8 (delapan) faktor yang 
merupakan jumlah paling optimal. Rotated Component matrix menunjukkan distribusi ke-
25 item faktor tersebut pada delapan faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka yang 
ada merupakan factor loading yang menunjukkan besar korelasi antara suatu faktor 
dengan faktor 1, atau faktor 2 dan seterusnya.  
 
Proses penentuan faktor mana akan masuk ke faktor yang mana, dilakukan dengan 
perbandingan besar korelasi pada setiap baris. Dapat disimpulkan bahwa: (1) faktor 1 
terdiri dari item Faktor: tempat transaksi, frekuensi iklan, login akses; (2) faktor 2 terdiri 
dari Faktor: prosedur disempurnakan, kualitas iklan, keamanan; (3) faktor 3 terdiri dari 
item Faktor: transaksi yang efisien, keragaman; (4) faktor 4 terdiri dari Faktor: biaya murah, 
keamanan dana; (5) faktor 5 terdiri dari item Faktor: iklan, hak akses; (6) faktor 6 terdiri 
dari Faktor: biaya akses, lebih cepat, kerahasiaan dana; (7) faktor 7 terdiri dari item Faktor: 
waktu akses; dan (8) faktor 8 terdiri dari Faktor: kenyamanan. 
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Tabel 2 Hasil Pengelompokan Faktor 
Faktor Indikator Nilai Indikator Tertinggi 
1 
Tempat Transaksi 0,735 
Tempat Transaksi Frekuensi Iklan 0,696 
Login Akses 0,693 
2 
Prosedur yang disempurnakan 0,646 
Keamanan Kualitas Iklan 0,668 
Keamanan 0,778 
3 
Transaksi yang efisien 0,847 
Transaksi yang efisien 
Keragaman 0,552 
4 
Biaya Murah 0,787 
Biaya Murah 




Hak Akses 0,694 
6 
Biaya Akses 0,560 
Lebih Cepat Lebih Cepat 0,775 
Kerahasiaan Dana 0,617 
7 Waktu Akses 0,870 Waktu Akses 
8 Kenyamanan 0,808 Kenyamanan 
 
Berikut pada tabel 2 indikator dari masing-masing faktor yang memiliki nilai factor loading 
di atas 0,55. Dapat dilihat juga bahwa indikator waktu akses memiliki nilai tertinggi sebesar 




Faktor-Faktor yang telah dikelompokkan diberi nama, dimana nama faktor tergantung dari 
faktor yang membentuknya. Sehingga pemberian nama ini bersifat subjektif serta tidak ada 
ketentuan yang pasti mengenai pemberian nama tersebut. 
 
Faktor 1 yaitu Konektivitas, faktor pertama diberi nama Konektivitas karena faktor yang 
mewakili terdiri tempat transaksi, frekuensi iklan, login akses. Faktor konektivitas mampu 
menjelaskan keragaman variansi sebesar = 27,83%. Jika dilihat dari nilai loading, faktor 
yang paling berpengaruh terhadap faktor konektivitas adalah faktor tempat transaksi= 
0,735, kemudian faktor lainnya sebesar frekuensi iklan= 0,696, dan login akses= 0,693.  
 
Faktor Konektivitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam 
penggunaan E-payment  karena faktor konektivitas memiliki faktor tempat transaksi yang 
merupakan faktor yang memiliki nilai loading yang tinggi. Dengan jumlah responden 
sebanyak 40 orang dan hampir 100% dari responden memiliki pendidikan terakhir sebagai 
Sarjana dengan jawaban responden pada item pernyataan E-payment  dijadikan sebagai 
tempat transaksi sebanyak 55% responden setuju.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden (93 persen) sudah pernah 
memanfaatkan sistem pembayaran non tunai, dan hanya sebagian kecil saja (7 persen) 
yang belum pernah memanfaatkannya (Helmi & Mubarak, 2014). Berdasarkan pada 
penelitian Bank Indonesia aspek-aspek yang dipandang sangat penting oleh masyarakat 
adalah keamanan, ketersediaan fasilitas pada merchant dan kemudahan. Oleh karenanya, 
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konektivitas suatu hal dalam menggunakan E-payment  menjadikan bukti bahwa indikator 
tempat transaksi (ketersediaan fasilitas/merchant) harus menjadi hal yang penting untuk 
pengguna dapat memanfaatkan sistem pembayaran non tunai. 
 
Faktor 2 yaitu Performa, faktor kedua diberi nama Performa karena faktor yang mewakili 
terdiri jumlah pengakses, paperless, prosedur disempurnakan, kualitas iklan, keamanan, 
kerahasiaan identitas. Faktor performa mampu menjelaskan keragaman variansi sebesar = 
7,96%. Jika dilihat dari nilai loading, faktor yang paling berpengaruh terhadap faktor 
konektivitas adalah faktor keamanan= 0,778, kemudian kualitas iklan= 0,668, prosedur 
disempurnakan= 0,646.  faktor Performa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan dalam penggunaan E-payment  karena faktor performa memiliki faktor 
keamanan yang merupakan faktor yang memiliki nilai loading yang paling tinggi di antara 
faktor lainnya. Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang dan hampir 100% dari 
responden memiliki pendidikan terakhir sebagai sarjana, dengan jawaban responden pada 
item pernyataan E-payment  membutuhkan keamanan dalam bertransaksi sebanyak 55% 
responden setuju. 
 
Mengacu pada penelitian Bank Indonesia pengalaman di beberapa negara, e-money 
sebagai instrumen pembayaran elektronik terbukti telah memberikan manfaat sebagai 
alternatif instrumen pembayaran khususnya untuk pembayaran yang bersifat mikro dan 
ritel. Berdasarkan hal tersebut, e-money juga mempunyai potensi yang sama untuk 
dikembangkan di Indonesia sebagai alternatif instrumen pembayaran non-tunai, khususnya 
untuk pembayaran mikro dan retail sehingga diharapkan dapat mendorong masyarakat 
Indonesia ke arah less cash society. Berdasarkan hasil penelitian faktor kecepatan yang 
diidentifikasi sebagai faktor terbesar pengaruhnya yang dirasakan oleh pengguna sebagai 
faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna dalam penggunaan sistem pembayaran 
elektronik (Tella, 2014).  
 
Faktor 3 yaitu Efisiensi, ketiga diberi nama Efisiensi karena faktor yang mewakili terdiri dari 
internet akses, transaksi yang efisien dan keragaman. Faktor efisiensi mampu menjelaskan 
keragaman variansi sebesar = 7,38%. Jika dilihat dari nilai loading, faktor yang paling 
berpengaruh terhadap faktor efisiensi adalah faktor transaksi yang efisien= 0,847 dengan 
jawaban responden sebanyak 57,5% setuju pada pernyataan bahwa dengan menggunakan 
E-payment  transaksi lebih efisien, kemudian dilanjutkan item faktor lainnya yaitu, 
keragaman= 0,552. Faktor Efisiensi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan dalam penggunaan E-payment  karena faktor efisiensi memiliki faktor transaksi 
efisien yang merupakan faktor yang memiliki nilai loading yang paling tinggi di antara 
faktor lainnya. Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang dan hampir 100% dari 
responden memiliki pendidikan terakhir sebagai Sarjana dan memiliki range umur 26-35 
tahun terbanyak sebesar 55%, maka dapat dipastikan bahwa semua responden telah 
mengerti bahwa dalam menggunakan E-payment  dibutuhkan efisiensi dalam bertransaksi, 
dikarenakan jiwa muda yang masih melekat dalam rentang umur responden untuk 
membuat sesuatu hal menjadi lebih cepat dan mudah. 
 
Berdasarkan sebuah hasil penelitian, motivasi utama responden dalam penggunaan 
instrumen non tunai secara berurut adalah kemudahan, tidak repot membawa uang tunai, 
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dan transaksi aman (Helmi & Mubarak, 2014). Hasil penelitian Treiblmaier, Pinterits, & Floh 
(2008) menjelaskan bahwa faktor sukses dalam sistem pembayaran online dibangun dalam 
sebuah framework dalam penelitian ini sebagai bentuk acceptance dari pengguna dengan 
4 faktor yaitu, ease of use, speed, anonymity dan confirmation. Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian ini adalah semua faktor yang digunakan dapat mempengaruhi sikap 
penerimaan pengguna secara signifikan jika faktor diturunkan secara teoritis dan yang 
paling besar pengaruhnya adalah konstruk dari faktor ease of use. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, bahwa efisiensi (kecepatan, kemudahan) menjadikan sebuah faktor 
efisiensi menjadi hal yang penting sesuai dengan hasil penelitian bahwa kecepatan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh kepada kepuasan pengguna dalam 
penggunaan sistem pembayaran elektronik (Tella, 2014). 
 
Faktor 4 yaitu Promosi, diberi nama Promosi karena faktor yang mewakili terdiri dari item 
faktor biaya murah dan keamanan dana. Faktor promosi mampu menjelaskan keragaman 
variansi sebesar = 6,72%. Jika dilihat dari nilai loading, faktor yang paling berpengaruh 
terhadap faktor promosi adalah faktor biaya murah= 0,787, keamanan dana= 0,719. Faktor 
Promosi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam penggunaan 
E-payment  karena faktor promosi memiliki faktor promosi dan keamanan dana yang 
mempunyai nilai paling tinggi dari faktor promosi dengan jumlah 26 orang persentase 65% 
setuju bahwa keamanan dana yang ada pada E-payment . Dengan jumlah responden 
sebanyak 40 orang dan hampir 100% dari responden memiliki pendidikan terakhir sebagai 
Sarjana dan sebanyak 95% responden memiliki pendapatan pada range lebih dari 
2.500.000 sampai 5.000.000, maka dapat dipastikan bahwa responden telah mengerti 
bahwa dalam menggunakan E-payment  dibutuhkan faktor keamanan dana yang tersimpan 
dan berbagai promosi dari bank yang mereka pilih sebagai E-payment  untuk terus 
bertransaksi.  
 
Dari penelitian Putri (2016), untuk meningkatkan promosi sosialisasi tentang penggunaan 
alat pembayaran non tunai, Bank Indonesia sebagai otoritas moneter yang mengatur 
sistem pembayaran di Indonesia, seharusnya mempromosikan tentang alat pembayaran 
non tunai tidak hanya pada kota-kota besar saja melainkan juga pada daerah-daerah 
lainnya agar persebaran sosialisasi merata mengingat Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang tersebar luas. Bank Indonesia seharusnya mempromosikan alat 
pembayaran non tunai pada kampus-kampus dan sekolah-sekolah karena para mahasiswa 
yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Berdasarkan hal tersebut faktor promosi pada 
penggunaan sistem pembayaran E-payment merupakan suatu hal yang penting untuk 
mengedukasi masyarakat dalam keuntungan menggunakan E-payment sebagai alat 
pembayaran didukung oleh sebuah penelitian bahwa distribusi produk dan promosi adalah 
faktor penentu keberhasilan produk (Tirtayasa, 2017). 
 
Faktor 5 yaitu Layanan, diberi nama Layanan karena faktor yang mewakili terdiri dari iklan, 
hak akses. Faktor layanan mampu menjelaskan keragaman variansi sebesar = 5,95%. Jika 
dilihat dari nilai loading. Faktor yang paling berpengaruh terhadap faktor layanan adalah 
faktor iklan= 0,758, kemudian faktor lain sebesar hak akses= 0,694. Faktor Layanan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam penggunaan E-
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nilai loading yang lebih tinggi dibandingkan faktor lainnya dengan jumlah responden 
sebanyak 24 orang persentase 60% setuju bahwa iklan berpengaruh cukup signifikan 
dalam penggunaan E-payment . Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang dan hampir 
100% dari responden memiliki pendidikan terakhir sebagai Sarjana, maka dapat dipastikan 
bahwa semua responden menginginkan sebuah iklan yang menarik sebagai layanan yang 
diberikan oleh E-payment  yang ingin mereka gunakan.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, untuk meningkatkan kepercayaan pengguna dalam 
menggunakan sistem pembayaran online adalah dengan membahas pentingnya privasi dan 
anonimitas di internet, hasil penelitian ini merekomendasikan kepada seluruh perusahaan 
untuk mengkomunikasikan kepada pengguna secara eksplisit bahwa perusahaan akan 
melakukan tindakan dalam melindungi hak privasi pengguna secara pribadi. Memberikan 
layanan keamanan kepada pengguna (Treiblmaier, Pinterits, & Floh, 2008). 
 
Faktor 6 yaitu Keamanan, diberi nama Keamanan karena faktor yang mewakili terdiri biaya 
akses, lebih cepat, kerahasiaan dana. Faktor keamanan mampu menjelaskan keragaman 
variansi sebesar = 5,64%. Jika dilihat dari nilai loading factor yang paling berpengaruh 
terhadap faktor konektivitas adalah faktor lebih cepat= 0,775, kerahasiaan dana= 0,617 
dan biaya akses= 0,560. Faktor Keamanan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan dalam penggunaan E-payment  karena faktor keamanan 
memiliki faktor lebih cepat yang merupakan faktor yang memiliki nilai loading yang tinggi 
dengan jumlah responden sebanyak 26 orang persentase 65% setuju bahwa dengan 
menggunakan E-payment  akan lebih cepat dibandingkan cara konvensional, dan memiliki 
faktor kerahasiaan dana serta biaya akses. Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang 
dan hampir 100% dari responden memiliki pendidikan terakhir sebagai Sarjana, sebanyak 
95% responden memiliki pendapatan pada range lebih dari 2.500.000 sampai 5.000.000 
dan memiliki range umur 26-35 tahun terbanyak sebesar 55%, maka dapat diartikan bahwa 
responden telah mengerti bahwa dalam menggunakan E-payment  dibutuhkan kecepatan, 
keamanan dan kemurahan dalam biaya pengaksesan.  
 
Berdasarkan penelitian Bank Indonesia, sebagai instrumen pembayaran yang bersifat 
elektronik, e-money memiliki berbagai potensi risiko sebagaimana alat pembayaran 
elektronis lainnya, sehingga untuk menjaga kepercayaan masyarakat, pengembangan e-
money perlu memperhatikan security features untuk melindungi integrity, authenticity dan 
confidentiality dari sistem yang digunakan. Security measures yang perlu diterapkan 
meliputi pencegahan (prevention), pendeteksian (detection) dan pembatasan kerugian 
akibat penyalahgunaan (containment). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
berupa algoritma kriptogtafi yang dapat diterapkan dalam sistem pembayaran elektronik 
seperti, anonimitas pengguna, pembayar anonimitas, transaksi pembayaran yang tidak 
dapat dilacak, kerahasiaan data transaksi dan lain-lain (Neha & Aman, 2015). Berdasarkan 
hal tersebut keamanan merupakan faktor penting dalam penggunaan E-payment dan juga 
berdasarkan hasil dari penelitian, faktor keamanan sistem sebagai faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pengguna dalam penggunaan sistem pembayaran elektronik 
(Tella, 2014).  
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Faktor 7 yaitu Keuntungan, diberi nama Keuntungan karena faktor yang mewakili terdiri 
dari item Faktor, yaitu waktu akses, bonus transaksi selanjutnya, bonus transaksi. Faktor 
keuntungan mampu menjelaskan keragaman variansi sebesar = 4,70%. Jika dilihat dari nilai 
loading, faktor yang paling berpengaruh terhadap faktor keuntungan adalah faktor waktu 
akses= 0,870, kemudian dilanjutkan dengan faktor bonus transaksi= 0,547 dan bonus 
transaksi selanjutnya= 0,499 yang memiliki nilai di bawah faktor loading sehingga tidak 
dimasukkan ke dalam pembahasan,.  faktor Keuntungan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan dalam penggunaan E-payment  karena faktor keuntungan 
memiliki faktor waktu akses yang merupakan faktor yang memiliki nilai loading yang tinggi 
daripada faktor lainnya dengan jumlah responden sebanyak 28 orang persentase 70% 
setuju dan faktor lainnya yaitu bonus dalam bertransaksi. 
 
Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang dan hampir 100% dari responden memiliki 
pendidikan terakhir sebagai Sarjana yang sebesar 55% rentang usia 26-35 tahun dan 
mayoritas responden mempunyai lebih dari 1 rekening bank, maka dapat diartikan bahwa 
responden menginginkan banyaknya keuntungan yang didapatkan dari bonus dalam 
bertransaksi menggunakan E-payment  dan waktu akses yang tidak terbatas menjadikan 
suatu keuntungan dalam menggunakannya agar lebih mudah dan cepat di kalangan umur 
25 ke atas sampai 35 tahun. 
 
Hasil penelitian Treiblmaier, Pinterits, & Floh (2008) untuk meyakinkan pengguna 
bertransaksi menggunakan mekanisme pembayaran online harus memastikan hal berikut, 
yaitu menawarkan manfaat tambahan kepada pengguna, dan memenuhi kebutuhan dasar 
pengguna dalam mengamankan privasi dengan baik. 
 
Faktor 8 yaitu Kenyamanan, diberi nama Kenyamanan karena faktor yang mewakili terdiri 
dari kenyamanan. Faktor kenyamanan mampu menjelaskan keragaman variansi sebesar = 
4,54%. Jika dilihat dari nilai loading, faktor yang paling berpengaruh terhadap faktor 
kenyamanan adalah faktor kenyamanan dengan nilai 0,808. Faktor Kenyamanan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam penggunaan E-
payment  karena faktor kenyamanan hanya memiliki faktor satu-satunya dengan nama 
kenyamanan dengan jumlah responden sebanyak 27 orang persentase 67,5% setuju jika 
dalam bertransaksi dibutuhkan kenyamanan.  
 
Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang dan hampir 100% dari responden memiliki 
pendidikan terakhir sebagai Sarjana dan lebih banyak responden dengan jenis kelamin 
wanita sebesar 53% yang biasanya mementingkan rasa/emosi, maka dapat diartikan 
bahwa kenyamanan dalam bertransaksi menggunakan e-payment menjadi salah saktu 
faktor dalam kesuksesannya.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dari Pal, Vanijja, & Papasratorn (2015) sistem teknologi NFC 
sebagai pembayaran elektronik juga memiliki beberapa keuntungan yaitu dari segi 
menghemat waktu, penanganan uang tunai yang lebih sedikit, kenyamanan dan lebih 
fleksibel dalam melakukan pembayaran. Dan juga berdasarkan hasil riset dari Tella (2014) 
faktor kenyamanan juga merupakan sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan 
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Beberapa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: (1) Tanggapan pengguna 
Fintech pada karyawan PT. Wilmar Consultancy Services tergolong baik. Hal ini dapat 
dilihat dari 25 pertanyaan yang diberikan kepada 40 pengguna atau 1.000 pernyataan, 
sebanyak 633 pernyataan dari 40 orang responden mengatakan setuju dan sebanyak 206 
mengatakan sangat setuju yang berarti sebanyak 63,3% setuju dan sebanyak 20,6% sangat 
setuju bahwa pernyataan yang mengemukakan bahwa kelima faktor yang terkandung pada 
pernyataan tersebut memiliki pengaruh dalam perilaku pengguna untuk menggunakan 
Fintech; (2) Dengan melakukan pengujian analisis faktor yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kelima faktor yaitu, Konektivitas, Efisiensi, Promosi, 
Keuntungan, dan Keamanan mendapatkan pemecahan item dan terdapat 3 faktor baru 
yaitu, Performa, Layanan, Kenyamanan. (3) faktor baru yang didapatkan dari pengujian 
analisis faktor, merupakan performance suatu penggunaan Fintech yang dinilai oleh para 
pengguna Fintech dalam mengukur seberapa sukses dalam menampilkan performa terbaik 
yang dapat mempengaruhi kesuksesan penggunaan Fintech pada Karyawan PT. Wilmar 
Consultancy Service; (4) Jika ke 25 item pernyataan pada 5 faktor diekstraksi menjadi 8 
faktor baru, diperoleh variansi total yang dapat dijelaskan adalah 6,957/25 x 100% = 
27,83%, 1,991/25 x 100% =7,96%, 1,844/25 x 100% = 7,38%, 1,681/25 x 100% = 6,72%, 
1,487/25 x 100% = 5,95%, 1,409/25 x 100% = 5,64%, 1,174/25 x 100% = 4,70%, 1,136/25 x 
100% = 4,54% dan jika seluruh faktor baru dijumlahkan maka nilai yang didapatkan adalah 
sebesar 70,72%, yang mempunyai arti bahwa total varian dari 25 item indikator mampu 
menjelaskan sebesar 70,72% oleh faktor baru yang terbentuk dapat mewakili faktor sukses 
dalam penggunaan E-payment  pada karyawan PT. Wilmar Consultancy Services. 
 
Beberapa saran yang dikemukakan peneliti sebagai berikut: (1) Penelitian ini terhenti 
dengan sebuah nilai faktor baru yang didapatkan untuk dilakukan pengujian dengan 
menggunakan analisis multivariat lainnya, seperti analisis regresi agar mendapatkan faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi faktor sukses dalam penggunaan E-payment. Dengan 
adanya penurunan nilai factor loading pada penelitian ini, diharapkan kepada penelitian 
selanjutnya dengan faktor yang berbeda dapat menemukan saran-saran lebih baik lagi 
untuk meningkatkan sebuah sistem dilihat dari faktor sukses lainnya; (2) Indikator jumlah 
pengakses dan paperless yang termasuk dalam faktor Performa memiliki nilai yang 
terdapat di bawah 0,55, hal ini membuat sistem e-payment harus meningkatkan layanan 
dalam performa jika diakses oleh banyak pengguna agar sistem tidak down, dan lebih 
mengoptimalkan untuk tidak menggunakan banyak berkas dokumen tradisional; (3) 
Indikator  internet akses yang termasuk dalam faktor Efisien memiliki nilai yang terdapat di 
bawah 0,55, hal ini membuat sistem e-payment harus memperbaiki bandwith untuk 
pengaksesan internet dalam penggunaan layanan e-payment agar kerja sistem lebih 
optimal dan efisien; (4) Indikator  promosi yang termasuk dalam faktor Promosi memiliki 
nilai yang terdapat di bawah 0,55, hal ini membuat sistem e-payment harus lebih mengatur 
strategi dalam mengiklankan produk yang membuat seseorang ingin menggunakan sistem 
e-payment; (5) Indikator  tenaga penjual yang termasuk dalam faktor Layanan memiliki 
nilai yang terdapat di bawah 0,55, hal ini membuat sistem e-payment harus lebih 
mengoptimalkan karyawan dalam memberikan pelayanan bagi pengguna sistem; dan (6) 
Indikator  bonus transaksi selanjutnya dan bonus transaksi yang termasuk dalam faktor 
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Keuntungan memiliki nilai yang terdapat di bawah 0,55, hal ini membuat sistem e-payment 
harus lebih kreatif dalam membuat bonus atau promo untuk pengguna sistem e-payment 
dalam rangka memberikan keuntungan kepada pengguna agar tetap loyal dan bahkan 
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